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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian mengenai evaluasi ketepatan 

pemberian kode diagnosa dan tindakan pada Berkas Klaim INA-CBG’s 

Rawat Inap di Rumah Sakit Marinir Ewa Pangalila, kesimpulan yang 

diperoleh sebagai berikut : 

6.1.1 Hasil identifikasi pemberian kode diagnosa didapat sebanyak 134 

Berkas Klaim INA-CBG’s. Sebanyak 91 Berkas Klaim INA-

CBG’s (67,91%) dengan pemberian kode diagnosa Tepat dan 43 

Berkas Klaim INA-CBG’s (32,09%) dengan pemberian kode 

diagnosa Tidak tepat. Pemberian kode Tindakan pada 134 Berkas 

Klaim INA-CBG’s sebanyak 66 Berkas Klaim INA-CBG’s 

(92,96%) dengan pemberian kode Tindakan Tepat.Dan 5 Berkas 

Klaim INA-CBG’s (7,04%). dengan pemberian kode Tidak Tepat. 

6.1.2 Hasil evaluasi koding Diagnosis dan Tindakan pada Berkas Klaim 

INA-CBG’s Rawat Inap Rumah Sakit Ewa Pangalila sebagai 

berikut : 

1. Evaluasi Kode Diagnosa 

Diperoleh hasil dari seluruh 134 sampel Berkas Klaim INA-

CBG’s sebanyak 91 Berkas Klaim INA-CBG’s (67,91%) dengan 

pemberian kode Tepat dan 43 Berkas Klaim INA-CBG’s (32,09%) 
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dengan pemberian kode Tidak Tepat. Dari 43 Berkas Klaim INA-

CBG’s yang Tidak Tepat, diantaranya terdapat 31 kasus persalinan, 

6 kasus Diabetes, 1 kasus Hepatitis, 1 Hyperglicaemia, 1 kasus 

dehidrasi, 1 kasus dyspepsia, 1 kasus diare, dan 1 kasus cidera 

yang Tidak Tepat dalam pemberian kode diagnosa pada Berkas 

Klaim INA-CBG’s. Hasil evaluasi kode diagnosa pada Berkas 

Klaim INA-CBG’s Rawat Inap mempunyai tingkat ketepatan kode 

67,91% dengan kriteria keakuratan kode Baik. 

2. Evaluasi Kode Tindakan 

Hasil evaluasi kode Tindakan dari 134 sampel Berkas Klaim 

INA-CBG’s 63 diantaranya tidak ada Tindakan karena pasien tidak 

menerima tindakan selama dirawat. Peneliti hanya mengevaluasi 

71 Berkas Klaim INA-CBG’s sebanyak 66 Berkas Klaim INA-

CBG’s (92,96%) dengan pemberian kode Tindakan Tepat dan, 

sebanyak 5 Berkas Klaim INA-CBG’s (7,04%) dengan pemberian 

kode Tindakan Tidak Tepat, 3 Berkas Klaim INA-CBG’s 

diantaranya tidak diberi kode tindakan oleh koder. Hasil evaluasi 

pada Berkas Klaim INA-CBG’s Rawat Inap pada pemberian kode 

Tindakan memiliki Ketepatan 92,96% termasuk dalam kriteria 

keakuratan kode Sangat Baik. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, untuk meningkatkan ketepatan pemberian 

kode diagnosa dan tindakan pada Berkas Klaim INA-CBG’s Rawat Inap 

Rumah Sakit Marinir Ewa Pangalila sebagai berikut : 

1. Perlu adanya pelatihan koding khususnya pada pemberian kode 

diagnosa untuk kasus persalinan. 

2. Meningkatkan kualitas koding petugas rekam medis agar mutu 

pelayanan pada rumah sakit dapat terjaga. 
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